STRATEGI FUNDRAISING DALAM PENINGKATAN PENERIMAAN
DANA ZAKAT INFAK SHODAQOH DI LAZISMU PP MUHAMMADIYAH

l_\

"’/ /_)

TESIS

DISUSUN DAN DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA MAGISTER EKONOMI ISLAM

OLEH:
ABDURROKHMAN TRISNA SAPUTRA
1520311012

PEMBIMBING:
DR«H. AHMAD BAHIEJ, S.H;, MiHum.

MAGISTER ILMU SYARIAH
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2019



ABSTRAK

Strategi fundraising merupakan titik tolak dalam menentukan kebutuhan
organisasi, semua itu dapat dilakukan untuk meningkatkan kegiatan dalam
memenuhi kebutuhan yang terus berkembang. Aktivitas fundrasing sangat
menentukan keberhasilan suatu organisasi atau lembaga. LAZISMU merupakan
LAZ nasional dengan kategori pertumbuhan penghimpun terbaik pada tahun 2018.
Sehingga menunjukkan LAZISMU mampu untuk menyelesaikan masalah atas
kondisi kemasyarakatan yang terus berkembang. Hal ini menarik untuk dikaji agar
lebih banyak LAZ yang mengetahui strategi fundraising LAZISMU agar kedepan
cita-cita dan nafas utama zakat yaitu kesejahteraan sosial lebih cepat tercapai.

Sifat penelitian ini ialah deskriptif analitis. Sementara jenis dari
penelitiannya ialah field research atau penelitian lapangan. Dalam penelitian ini
teori yang digunakan ialah Fundraising, Zakat Infak dan Shodagah. Adapun
interview/wawancara dan observasi merupakan metode yang digunakan dalam
pengumpulan data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa fundraising di LAZISMU PP
Muhammadiyah Jakarta menunjukkan bahwa strategi fundraising yang diterapkan
di LAZISMU PP Muhammadiyah Jakarta sudah baik. Hal ini dapat diketahui dari
terjadinya peningkatan jumlah muzakki setiap tahunnya. Adapun formulasi strategi
fundraising di LAZISMU PP Muhammadiyah Jakarta adalah dengan melakukan
strategi fundraising baik langsung maupun tidak langsung di berbagai area yang
berpotensi. Strategi fundraising langsung terdiri dari direct mail, direct advertising,
presentasi langsung, kotak infak, bayar langsung dan transfer via bank sedangkan
strategi fundraising tidak langsung terdiri dari iklan media cetak dan elektronik,
events dan sponsorship

Kata kunci: LAZISMU, Fundraising, Zakat Infak Shodaqoh.
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MOTTO

e Setetes keringat orang tua terjatuh ke tanah, menandakan kita

harus maju ke depan seribu langkah.

e Ifyou couldn’t be the best at least you could be better
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan salah satu dari rukun-rukun Islam zakat ditunaikan
tidak hanya sebagai amal ibadah vertikal (hablun min Allah), lebih dari itu
zakat juga merupakan amal ibadah horizontal yang menjadi jembatan bagi
kehidupan sosial bermasyarakat anatara si kaya dengan si miskin. Fenomena
yang berkembang di masyarakat saat ini adalaha bahwa yang kaya semakin
bertambah kekayaannya dan yang miskin semakin merasakan dirinya makin
susah perekonomiannya.

Zakat dianggap sebagai instrumen transformasi sosial yang dapat
mengubah struktur sosial dari masyarakat miskin menjadi masyarakat
sejahtera. Untuk mencapai visi tersebut maka diperlukan sistem organisasi
yang handal.! Ibadah zakat apabila ditunaikan dengan baik, maka akan
meningkatkan kualitas keimanan, membersihkan, dan 'mensucikan jiwa dari
sifat kikir, dengki, tamak, membangun masyarakat yang lemah, serta dapat
mengembangkan dan memberkahkan harta yang dimilikinya.?

Melihat betapa pentingnya zakat maka dibuat tata kelola yang baik di
dalam pengelolaan zakat yang tidak hanya dilakukan oleh individu saja, akan

tetapi dalam bentuk organisasi agar nantinya memiliki manajemen yang baik

! Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2002),
him 126.

2 Nuruddin, Zakat Sebagai Instrumen dalam Kebijakan Fiskal, (Jakarta: Raja Grafindo,
2006), him. 2.



dalam mengumpulkan atau menghimpun, mengelola, dan menyalurkan dana
zakat. Beberapa negara Islam telah membentuk organisasi yang bergerak
dalam bidang pengelolaan zakat termasuk di Indonesia.

Indonesia terdapat dua unsur organisasi pengelolaan zakat, pertama
yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk oleh pemerintah di bawah
naungan Kementerian Agama yang terderivatif mulai tingkat kabupaten,
provinsi, sampai dengan tingkat Nasional. Kedua, yaitu Lembaga Amil Zakat
(LAZ) yang dibentuk oleh organisasi masyarakat yang bergerak dalam bidang
sosial maupun agama.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
2011 tentang pengelolaan zakat, menyatakan bahwa menunaikan zakat
merupakan kewajiban bagi umat Islam yang mampu sesuai syariat Islam.
Zakat merupakan pranata keagamaan yang bertujuan untuk meningkatkan
keadilan dan kesejahteraan masyarakat. Undang-Undang Pengelolaan Zakat
nomor 23 tahun 2011 Bab 1 pasal 1 ayat 8, menyatakan, “Lembaga Amil
Zakat yang ' selanjutnya disebut LAZ. adalah: lembaga yang dibentuk
masyarakat yang memiliki tugas membantu pengumpulan pengelolaan zakat
secara nasional .3

Pengelolaan zakat yang profesional memang masih menjadi pekerjaan
rumah yang harus segera diselesaikan untuk pengoptimalan zakat. Dalam
rangka meningkatkan daya guna dan hasil guna, zakat harus dikelola secara

kelembagaan sesuai syariat Islam, amanah, kemnfaatan, keadilan, kepastian

¥ Undang-undang zakat nomor 23 tahun 2011 dikutip dari
http://pusat.baznas.go.id/wpcontent/perpu/UndangUndang%20N0%2023%20Tahun%202011%20t
entang%20Pengelolaan%20Zakat.pdf, diunduh pada 2 Juni 2019.



hukum, terintegrasi, dan akuntabilitas sehingga dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat.

Penghimpunan dana atau fundraising merupakan kegiatan penting dan
utama dalam sebuah lembaga pengelolaan zakat, infak, dan shodagoh.
Fundraising tidak identik dengan uang semata, namun ruang lingkupnya
lebih luas dan mendalam. Karena itu pengaruh fundraising sangat besar bagi
eksistensi sebuah lembaga pengelola zakat.

Strategi  fundraising merupakan titik tolak dalam menentukan
kebutuhan organisasi, semua itu dapat dilakukan untuk meningkatkan
kegiatan dalam memenuhi kebutuhan yang terus berkembang. Aktivitas
fundrasing sangat menentukan keberhasilan suatu organisasi atau lembaga.
Fundraising berperan penting bagi lembaga atau oranisasi sosial dalam upaya
mendukung jalannya program dalam kegiatan roda oprasional yang telah
digariskan.*

Kegiatan fundraising memiliki setidaknya 5 (lima) tujuan pokok, yaitu
menghimpun' dana, menghimpun donatur, menghimpun simpatisan atau
pendukung, membangun citra lembaga (brand -image), dan memberikan
kepuasan pada donatur.®

LAZISMU didirikan pada tahun 2002 berdasarkan oleh PP
Muhammadiyah dengan keputusan Menteri Agama Republik Indonesia (SK

No. 457/21 November 2002) sebagai LAZNAS. Pasca berlakunya UU Zakat

* Murtadho Ridwan, “Analisis Model Fundraising dan Distribusi Dana Zis di UPZ Desa
Wonoketingal Karanganyar Demak”, dalam Jurnal Penelitian, Vol. 10, No. 2, Agustus 2016.
h.297.

® Abidah, “Analisis Strategi Fundraising Terhadap Peningkatan Pengelolaan Zis Pada
Lembaga Amil Zakat Kabupaten Ponorogo,* dalam Kodifikasia Vol. 10 No. 1, 2016. h.164.



No 23 tahun 2011, PP No. 14 tahun 2014 dan PMA No. 333 tahun 2015,
LAZISMU kembali dikukuhkan sebagai LAZNAS melalui SK Menteri
Agama No. 730/14 Desember 2016. LAZISMU mempunyai sifat dasar yaitu
beberapa diantaranya adalah professional, netral, non-publik, independen,
dapat dipertanggung jawabkan dan memberikan manfaat berkelanjutan.®

LAZISMU saat ini memiliki 35 kantor cabang di bawah naungan
organsasi masyarakat Muhammadiyah yang memiliki peran sebagai institusi
pengelola zakat dengan manajemen modern yang diharapkan dapat
menghantarkan zakat menjadi bagian dari penyelesai masalah atas kondisi
kemasyarakatan yang terus berkembang.

LAZISMU merupakan salah suatu lembaga pengelola zakat, infak dan
shadagah yang bersifat nirlaba dan berorientasi penuh pada nilai dasar ibadah
dalam mengangkat harkat dan martabat kaum dhu’afa menjadi manusia
mandiri dan bertaqgwa kepada Allah. LAZISMU mampu melakukan tugas-
tugas baik menyangkut pengumpulan, pengelolaan dan penyaluran serta
pendayagunaan zakat dan donasi lainnya secara amanah, transparan, dan
professional.

Pemilihan objek LAZISMU sebagai objek penelitian ini adalah disaat
banyaknya organisasi sosial yang bergerak di bidang Lembaga Amil Zakat
(LAZ), namun LAZISMU menjadi pemenang penghargaan BAZNAS Award
2018 yakni memberikan anugerah LAZ nasional dengan kategori

pertumbuhan penghimpun terbaik kepada LAZISMU. Sehingga menunjukkan

& Presentasi LAZISMU 2019, dengan tema LAZISMU memberi untuk negeri.



LAZISMU mampu untuk menyelesaikan masalah atas kondisi
kemasyarakatan yang terus berkembang. Hal ini menarik untuk dikaji agar
lebih banyak LAZ yang mengetahui strategi fundraising LAZISMU agar
kedepan cita-cita dan nafas utama zakat yaitu kesejahteraan sosial lebih cepat

tercapai.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan
masalah yang perlu diteliti dan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana formulasi strategi, implementasi dan evaluasi strategi

fundraising yang diterapkan LAZISMU PP Muhammadiyah?

2. Apakah hasil kegiatan fundraising LAZISMU PP Muhammadiyah

yang sudah diterapkan dapat mengakomodir seluruh kegiatan atau

program LAZISMU PP Muhammadiyah?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusanmasalah  di - atas, -maka penelitian ini
bertujuan:
1. Untuk mengetahui formulasi strategi, implementasi dan evaluasi strategi
fundraising yang diterapkan LAZISMU PP Muhammadiyah
2. Untuk mengetahui pencapaian LAZISMU PP Muhammadiyah dalam
seluruh kegiatan atau programnya berdasarkan hasil perolehan dana oleh

tim atau bagian fundraising LAZISMU



D. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka hasil ini mempunyai
manfaat sebagai berikut:

1. Secara Teori

Penelitian ini memberikan tambahan wawasan mengenai
strategi fundraising. Sebagai bahan pembahasan dan referensi
tambahan mengenai langkah-langkah fundraising. Penelitian ini
memperluas pemahaman mengenai realita praktik strategi
fundraising, serta dapat menambah khasanah pengetahuan,
khususnya kepada mahasiswa program studi Pengembangan
Masyarakat Islam.

2. Secara Praktis

Penelitian  ini  diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi Lembaga Amil Zakat secara umum dan menjadi
bahan kajian tim pelaksana yang menangani masalah ini secara
khusus, agar mampu mempertahankan kinerja yang sudah baik dan

memaksimalkan Kinerjayang belum tercapai secara optimal.

E. Kajian Pustaka

Penelitian ini tidak terlepas dari hasil penelitian—penelitian terdahulu
yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Penelitian
yang dilakukan oleh peneliti ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menilai
perbedaan strategi penghimpunan dana zakat yang dilakukan oleh organisasi

pengelola zakat. Agar dapat diketahui secara signifikan atau perbedaan



penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan baik secara teori,
metodelogi.

Pertama, penelitian Kasri dan Putri (2018) memfokuskan penelitian
pada perbandingan strategi pengumpulan zakat dari lembaga zakat
pemerintah dengan lembaga non pemerintah.” Hasilnya adalah lembaga zakat
pemerintah cenderung menggunakan strategi penghimpunan dana tradisional,
dimana pengumpulan zakat menggunakan pendekatan kemitraan. Sedangkan
lembaga zakat non pemerintah menggunakan strategi penghimpunan dana
yang berorientasi pasar dan pendekatan individual untuk mengkomunikasikan
informasi tentang zakat. Ditemukan pula bahwa strategi penghimpunan dari
lembaga zakat non pemerintah telah menghasilkan penghimpunan zakat yang
lebih besar.

Kedua, Aziz dan Sukma (2016) melakukan perbandingan strategi
penghimpunan zakat pada lima OPZ tingkat nasional yang ada di Indonesia.®
Hasilnya lembaga amil zakat yang penerapan strateginya paling optimal
adalah Dompet Dhuafa selaku' lembaga zakat non pemerintah. Hal ini
ditunjukan dari terus bertambahnya penghimpunan dana zakat dan juga
memiliki- penghimpunan paling tinggi dibanding lembaga amil zakat lain.
Menurut Dompet Dhuafa, tingkat kepentingan dan kenyataan yang paling

tinggi adalah di teknik layanan transaksi donasi dan strategi pelayanan

"Kasri dan Putri, “Fundraising Strategies to Optimize Zakah Potential inIndonesia: An
Exploratory Qualitative Study”, Al-lgtishad, VVol. 10, No. 1 (2018), him. 1 - 24.

8 Aziz dan Sukma, “Srategi Penghimpunan Dana Zakat Lima Lembaga Pengelola Zakat
Di Indonsia”, Syarikah, Vol. 2. No. 1 (2016), him. 131 — 147.



donatur. Sedangkan BAZNAS sendiri berada pada urutan ke tiga dibawah
Rumah Zakat.

Ketiga, Hambali (2013) yang dilakukan di orgnasisasi pengelola zakat
di Bekasi menunjukan hasil yang berbeda dengan penelitian-penelitian di
atas.® Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil bahwa OPZ belum agresif
dalam menghimpun dana zakat di Kabupaten Bekasi. Hal ini diperkuat
dengan hasil temuan bahwa OPZ belum melebarkan ekspansinya pada sektor
pertanian, perikanan dan kelautan; sektor industri yang memiliki 18 kawasan
industri terdiri dari industri besar, sedang, dan industri kecil dengan sejumlah
produk unggulan; dan sektor perdagangan dan penanaman modal merupakan
beberapa jenis usaha yang terkena wajib zakat mal.

Keempat, Abidah (2016) meneliti tentang analisis strategi fundraising
terhadap peningkatan pengelolaan ZIS pada lembaga zakat di Ponorogo.*®
Mendapatkan hasil tentang berbagai faktor utama yang mempengaruhi tingkat
penghimpunan dana ZIS. Pertama, faktor brand image lembaga dimana
secara tidak langsung begitu mempengaruhi tingkat penghimpunan. Kedua,
keberadaan Amil profesional dalam-lembaga zakat tersebut. Ketiga, sistem
managemen dari masing—masing lembaga zakat.

Kelima, Hidayah (2015) meneliti tentang strategi komunikasi dalam

meningkatkan jumlah muzakki pada LAZ Swadaya Ummah Pekanbaru.!

® Hambali, “Menggali Potensi Zakat di Daerah: Studi Analisis—Kualitatif di Kabupaten
Bekasi”, Maslahah, Vol. 4, No. 2 (2013), him. 57 - 87.

10 Abidah, “Analisis Strategi Fundarsing Terhadap Peningkatan Pengeloaan ZIS Pada
Lembaga Amil Zakat Kabupaten Poorogo”, Kodifikasia, Vol. 10. No. 1 (2016), him. 163 - 189.

11 Hidayah, “Strategi Komunikasi Lembaga Amil Zakat (LAZ) Swadaya Ummah Dalam
Meningkatkan Jumlah Muzakki di Pekanbaru”, Jom FISIP, Vol. 2, No. 2 (2015), him. 1 - 15.



Hasil penelitian Hidayah menunjukan ada beberapa strategi komunikasi yang
dijalankan. Pertama, membagi setiap muzakki berdasarkan wilayah,
pendidikan, pekerjaan dan lain sebagainya. Kedua, memaksimalkan
presentasi langsung pada muzakki dan juga media massa guna meningkatkan
promosi. Ketiga, bekerjasama dengan berbagai orang yang mempunyai
pengaruh di masyarakat misalnya ustadz atau ulama setempat. Hal ini
dilakukan dalam tujuan promosi langsung pada para muzakki.

Penelitian di atas berbeda dengan penelitian ini karena dalam penelitian
ini peneliti menganalisis strategi fundraising dana zakat infak shodagoh di

LAZISMU PP Muhammadiyah.

Kerangka Teori

Penelitian  ini  memfokuskan  pembahasannya pada strategi
penghimpunan (fundraising) dana zakat infak shodagoh pada Lembaga Amil
Zakat (LAZ).

1 ‘Definisi Penghimpunan

Penghimpunan ~dalam Kamus 'Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) _adalah  proses, —cara, — perbuatan mengumpulkan.
Penghimpunan dana (fundraising) dapat pula diartikan sebagai
proses mempengaruhi masyarakat baik perseorangan sebagai

individu atau perwakilan masyarakat maupun lembaga agar
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menyalurkan dana atau sumber dayanya kepada sebuah organisasi
atau lembaga.?

Penghimpunan dana (fundarising) merupakan kegiatan
penggalangan dana, baik dari individu, organisasi, maupun badan
hukum.®® Fundraising termasuk proses mempengaruhi masyarakat
agar mau melakukan amal kebajikan dalam bentuk penyerahan
uang.

2. Tujuan Penghimpunan

Adapun tujuan fundraising bagi sebuah organisasi
pengelola zakat yaitu, pertama, pengumpulan dana dapat berupa
uang, barang ataupun jasa. Kedua, menambah jumlah muzakki atau
donatur. Ketiga, membentuk dan meningkatkan citra lembaga.
Keempat, menjaga loyalitas muzakki dengan cara memberikan
kepuasan kepada muzakki melalui pelayanan, program, dan
operasional. Kelima, menggalang simpatisan atau pendukung.*

3.-~Metode Penghimpunan

Substansi: fundraising - berupa metode- diartikan sebagai
pola, bentuk atau cara—cara yang dilakukan oleh sebuah lembaga
dalam rangka penggalangan dana dari masyarakat. Metode

fundraising harus mampu memberikan kepercayaan, kemudahan,

12 Djayusman, et al, “Analisis Strategi Penghimpunan Dana ZAkat, Infak, dan Sedekah
(Studi kasus di LAZ Ummat Sejahtera Ponorogo).” Islamic Economics, Vol. 3, No. 1 (2017), 53 —
74.

13 Rozalinda. Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2014), him. 67.

14 Abidah, “Analisis Strategi Fundarsing Terhadap Peningkatan Pengeloaan ZIS Pada
Lembaga Amil Zakat Kabupaten Poorogo”, Kodifikasia, Vol. 10. No. 1 (2016), 163 - 189.
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kebanggaan dan manfaat lebih bagi masyarakat donatur dan
muzakki.®®

Pada dasarnya ada dua jenis metode yang dapat digunakan
yaitu langsung (direct fundraising) dan tidak langsung (indirect
fundraising). Metode langsung adalah metode yang menggunakan
teknik—teknik atau cara—cara yang melibatkan partisipasi donatur
secara langsung. Misalnya melalui direct mail, direct advertising,
telefundraising dan presentasi langsung. Metode tidak langsung
merupakan metode yang menggunakan teknik—teknik atau cara-
cara yang tidak melibatkan partisipasi donatur secara langsung,
seperti contohnya: image compaign, penyelenggara event, menjalin
relasi, melalui referensi, mediasi para tokoh, dan lain—lain.*®

4. Manajemen Pengumpulan Zakat

Tujuan pengumpulan adalah untuk menjaga kesinambungan
tersedianya dana di sebuah amil zakat, maka harus dibentuk satu
unit - yang -bertugas. untuk mengumpulkan--dana ZIS. Aktivitas
pengumpulan terdiri dari pertama, sosialisasi, yaitu menjelaskan
Z1S kepada-masyarakat yang berpotensi menjadi muzakki sehingga
sadar akan kewajibannya dan akan menjalankannya. Kedua,

promosi, yaitu menjelaskan tentang kelebihan amil zakat yang akan

15 Djayusman, et al, Analisis Strategi Penghimpunan Dana Zakat, him. 57.
16 Rozalinda, Ekonomi Islam, him. 138.
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menerima dan menyalurkan ZIS, sehingga masyarakat tertarik
menggunakan jasa amil zakat tersebut.!’

Langkah—langkah Pengumpulan

Langkah—-langkah pengumpulan dana dalam organisasi
pengelola zakat sebagai berikut Pertama, melakukan riset dan
analisa terhadap potensi dan perilaku calon muzakki yang akan
dijadikan target pengumpulan serta hal-hal lain yang dapat
mempengaruhi. Kedua, membuat perencanaan jenis layanan apa
saja yang akan dilakukan guna mengumpulkan dana ZIS dari target
pasar tersebut. Ketiga, langkah organizing yaitu menetapkan SDM
yang akan menjalankan pelayanan, jumlah, dan kualifikasinya.
Keempat, ~menjalankan layanan sesuai—dengan yang telah
direncanakan. Kelima, melakukan monitoring dan pengawasan,
yakni mengawasi apakah layanan dapat berjalan dengan baik dan

bagaimana hasilnya.8

G. Metode Penelitian

uUntuk mendapatkan hasil yang baik dalam sebuah” penelitian, maka

diperlukan metode penelitian. “ Adapun metode yang "digunakan dalam

penelitian ini adalah:

1.

Jenis Penelitian

7 Huda dan Heykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoritis dan Praktis, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 334.

18 1bid.
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Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan
(field research), yakni kegiatan penelitian di lingkungan tertentu
untuk mengadakan pengamatan dan memperoleh data. Penelitian
dilakukan di Lembaga Amil Zakat Infak Shodagoh PP
Muhammadiyah (LAZISMU).

Sedangkan untuk metode yang digunakan pada penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif atau sering disebut
metode penelitian naturalistik karena penelitian ini dalam kondisi
alamiah (natural setting). Eksperimen peneliti merupakan
instrumen  kunci  penelitian.  Teknik  pengumpulan data
menggunakan observasi dan interview atau wawancara.

2. Subjek penelitian

Istilah subjek penelitian adalah menunjuk pada orang atau
individu atau kelompok yang dijadikan unit atau sasaran kasus
yang diteliti. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini
adalah;- pimpinan. . dan. tim. . fundraising . LAZISMU PP
Muhammadiyah.

3. /Objek penelitian

Objek penelitian menunjukan pada hal yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian. Adapun yang menjadi objek penelitian
ini adalah strategi fundraising pada LAZISMU.

4. Metode Pengumpulan Data
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Untuk mempermudah dalam mengumpulkan data dan untuk
mendapatkan fakta kebenaran yang terjadi dan terdapat pada
subyek atau objek. Metode yang digunakan pada penelitian ini:

a. Metode interview atau wawancara

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara tak
terstruktur, sering juga disebut wawancara mendalam,
wawancara intensif, wawancara kualitatif, dan wawancara
terbuka  (open-enden-interview), wawancara etnografis.
Wawancara tak terstruktur bersifat luwes, susunan pertanyaan
dan susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah
pada saat wawancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan
kondisi pada saat wawancara.

Tujuan dari jenis penelitian ini adalah untuk memperoleh
data dan menemukan masalah lebih terbuka dari subjek
penelitian mengenai strategi manajemen fundraising pada
LAZISMU,

b. Metode observasi

Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke
lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang,
tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa,
tujuan, dan perasaan.

5. Teknik Analisis Data
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Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan teknik
analisis kualitatif dengan melakukan reduksi data (data
reduction)/pengelolaan  data yang  mengikhtiarkan  hasil
pengumpulan data, serta memilahnya kedalam konsep tertentu,
kategori tertentu/tema tertentu.

6. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada 18 Oktober 2019 sampai 30

November 2019. Penelitian ini dilakukan selama sekitar 43 hari.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan penyusunan tesis ini, peneliti membagi menjadi
lima bab, masing-masing memuat sub-sub bab, sebagai berikut:
BAB |, berisi pendahuluan penelitian yang membahas pokok-pokok
permasalahan, meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB Il, berisi tentang tinjauan ‘umum teori fundraising, mulai dari
pengertian, tujuan dan madel. Dan teori zakat infak dan shodaqoh.
BAB Il1, diuraikan tentang gambaran umum LAZISMU, vyaitu tentang letak
geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi serta budaya kerja LAZISMU,
bagan dan struktur organisasi.
BAB 1V, pembahasan, dalam bab ini dipaparkan tentang hasil-hasil dari

penelitian yang telah dilakukan. Temuan-temuan data yang diperoleh dari
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lapangan akan diuraikan dan dianalisis secara deskriptif-kualitatif untuk
selanjutnya ditarik sebuah kesimpulan.

BAB V, berupa penutup yang berisi kesimpulan yang merupakan jawaban
atas pertanyaan yang dirumuskan dalam rumusan masalah, dan juga berisi

berbagai saran-saran yang didasarkan pada hasil penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan didapatkan kesimpulan
dalam penelitian sebagai berikut:

1. Formulasi strategi fundraising di LAZISMU PP Muhammadiyah adalah
dengan melakukan strategi fundraising langsung dan tidak langsung.
Strategi fundraising langsung terdiri dari direct mail, direct advertising,
presentasi langsung, kotak infak, bayar langsung dan transfer via bank.
Sedangkan strategi fundraising tidak langsung terdiri dari iklan media
cetak dan elektronik, events dan sponsorship.

Implementasi fundraising di LAZISMU PP Muhammadiyah adalah
dengan melakukan strategi fundraising baik langsung maupun tidak
langsung dimana dalam pelaksanaannya juga melakukan pengembangan
fundraising seperti: a) melakukan kerjasama dengan Mitra Pengelola
Zakat (MPZ); b) melakukan digital fundraising seperti melakukan promosi
dengan memanfaatkan media sosial twitter, instagram_dan facebook; dan
c) bekerjasama dengan aplikasi online seperti gojek.

Evaluasi strategi fundraising di LAZISMU PP Muhammadiyah juga akan
mengevaluasi strategi fundraising baik yang langsung maupun tidak
langsung. Secara keseluruhan, dari keenam metode strategi fundraising
langsung, rata-rata dapat dikatan berhasil untuk menarik perhatian calon

muzakki untuk menjadi muzakki sehingga kedepannya dapat menjadi

112
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donator tetap di LAZISMU PP Muhammadiyah. Seirama dengan strategi
fundraising langsung, strategi fundraising tidak langsung juga telah
berjalan dengan baik. Mengingat bahwa antusiasme masyarakat akan
penggunaan atau pemanfaatan media sosial, kedepannya sebaiknya
LAZISMU dapat mengembangkan website dan akun sosial media lainnya
agar lebih attraktif sehingga semakin banyak masyarakat yang berkunjung
dan akhirnya percaya kemudian melakukan pembayaran zakat melalui
LAZISMU PP Muhammadiyah.

2. Hasil dari fundraising di LAZISMU PP Muhammadiyah menunjukkan
bahwa strategi fundraising yang diterapkan di LAZISMU PP
Muhammadiyah sudah dapat mengakomodir semua kegiatan atau program
kerja LAZISMU PP Muhammadiyah. Hal ini dapat diketahui dari
terjadinya peningkatan jumlah muzakki serta perolehan dana zakat infak

dan shodagoh di LAZISMU PP Muhammadiyah setiap tahunnya.

B. Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil-penelitian yang
sudah dilakukan adalah sebagai berikut:

1. LAZISMU PP Muhammadiyah: pihak manajemen Fundraising hendaknya
dapat mempertahankan hasil upaya implementasi strategi fundraising yang
telah dilaksanakan, dan dapat mengembangkan lagi strategi digital
fundraising mengingat antusiasme masyarakat akan media sosial yang

semakin tinggi.
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2. Peneliti selanjutnya: fokus evaluasi strategi dapat dikembangkan lagi
untuk tidak hanya dapat mengevaluasi strategi fundraising namun juga
dapat dikembangkan untuk mengevaluasi strategi lain yang berhubungan
dengan peningkatan produktivitas perusahaan atau organisasi misalnya
evaluasi strategi advertising atau strategi lain yang belum tercakup dan

terinvestigasi dalam penelitian ini.
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PEDOMAN WAWANCARA
“Strategi Fundraising Dalam Peningkatan Penerimaan
Dana Zakat Infaq Sadaqah Di Lazismu PP
Muhammadiyah”

Informan:
Pimpinan dan Tim Fundraising LAZISMU

1. Bagaimana Sejarah  berdirinya LAZISMU PP
Muhammadiyah?

2. Apa visi dan misi LAZISMU PP Muhammadiyah?

3. Apa saja program kerja LAZISMU PP Muhammadiyah?

4. Bagaimana dengan struktur kepengurusan LAZISMU PP
Muhammadiyah yang sekarang?

5. Apa upaya yang dilakukan LAZISMU PP Muhammadiyah
untuk mengembangkan lembaga?

6. Dari mana sumber penghimpunan ‘dana LAZISMU PP
Muhammadiyah?

7. Bagaimana sistem pengelolaan fembaga LAZISMU PP
Muhammadiyah dalam memberikan wewenang terhadap
setiap tim dalam Peningkatan Penerimaan Dana Zakat
Infaq Sadagah?

8. Bagaimana formulasi strategi fundraising yang diterapkan
LAZISMU dalam meningkatkan Penerimaan Dana Zakat
Infaq Sadagah ?



9. Bagaimana sasaran yang akan dijadikan objek dalam
kegiatan fundraising LAZISMU PP Muhammadiyah?

10.Kapan pelaksanaan kegiatan fundraising dilakukan oleh
LAZISMU PP Muhammadiyah?

11.Bagaimana hubungan kerjasama yang dilakukan
antarbagian tim fundraising pada LAZISMU PP
Muhammadiyah untuk meningkatkan Penerimaan Dana
Zakat Infaq Sadaqgah?

12.Bagaimana penerapan fundraising pada LAZISMU yang
selama ini di lakukan?

13.Bagaimana pendekatan yang dilakukan LAZISMU PP
Muhammadiyah dalam meningkatkan Penerimaan Dana
Zakat Infaq Sadagah ?

14.Bagaimana evaluasi strategi - fundraising yang telah
diterapkan oleh LAZISMU PP Muhammadiyah?

15. Apakah kelemahan dan kelebihan dari strategi
fundraising yang telah diterapkan oleh LAZISMU PP
Muhammadiyah selama ini?

16.Bagaimana hasil dari diterapkannya strastegi’ fundraising
LAZISMU PP Muhammadiyah?

17. Bagaimana metode LAZISMU PP Muhammadiyah dalam
menanggapi keluhan masyarakat?

18.Bagaimana pola pengendalian yang dilakukan dalam
pelaksanaan fundraising di LAZISMU PP
Muhammadiyah?

19. Apa saja kendala yang dihadapi di LAZISMU PP



Muhammadiyah dalam penerapan strategi fundraising
dalam meningkatkan Penerimaan Dana Zakat Infaq
Sadagah ?

20. Apa saja upaya yang dilakukan oleh pihak LAZISMU PP
Muhammadiyah dalam mengatasi kendala dalam
penerapan strategi fundraising untuk meningkatkan

Penerimaan Dana Zakat Infaq Sadaqgah ?



HASIL WAWANCARA

“Formulasi strategi fundraising yang dilakukan oleh LAZISMU
yaitu dengan mengacu kepada program-program formulasi
strategi dari Pimpinan yang mengacu pada visi dan misi serta
tujuan LAZISMU Pusat. Seterusnya ditambah dengan strategi
sesuai dengan kultur budaya serta sosial ekonomi masyarakat
Pamekasan khususnya warga contohnya seperti strategi
penghimpunan hasil gabah (hasil panen padi). Formulasi
strategi ini di sosialisasikan pengurus LAZISMU Pamekasan
utamanya para Kiai, Ustad dan para Tokoh masyarakat yang
berpengaruh. Dengan harapan agar program LAZISMU bisa
tersampaikan dengan baik dan bisa mencapai hasil yang
maksimal”. (BPk. Hari Safwan Saputra, selaku Direktur
Eksekutif LAZISMU PP Muhammadiyah)

“Formulasi strategi fundraising yang dilakukan oleh LAZISMU
mengacu pada formulasi dari Pimpinan Pusat LAZISMU.
Formulasi strategi ini dilaksanakan dimodifikasi sesuai dengan
keadaan sosial ekonomi, Kkultur masyarakat Jakarta dan
kemajuan teknologi ditambah dengan penguatan pola pikir serta
etos kerja para pengurus LAZISMU khususnya para fundraiser
seperti  “pengurus’ harus | LAZISMU ' yakin ~bahwa semua
masyarakat mau ikut menjadi donator LAZISMU ‘tidak boleh
tebang pilih 'dan'menyerah sebelum berjuang. formulasi strategi
ini dilakukan dengan akhlak yang baik serta sopan santun yang
sesuai dengan ajaran Islam tampa menjelek-jelekkan lembaga
LAZ lain”. (Bu. Syafira Lusati, selaku Manjer Fundraising dan
Program LAZISMU PP Muhammadiyah).

“Metode yang digunakan yaitu kita datangi rumah para muzaki
satu persatu, Kita berikan surat pemberitahuan untuk membayar



zakat, kita berikan penjelasan seputar zakat lalu membantu
pembayaran zakat jika memang muzaki ingin dananya
dijemput. Kita juga menggunakan pesan whattsapp, serta
dengan promosi di tausiah-tausiah yang diisi oleh kader dai’-
dai’ yang ada”. (BPk. Hari Safwan Saputra, selaku Direktur
Eksekutif LAZISMU PP Muhammadiyah)

“Sebagai Tim Fundraising LAZISMU kami menggunakan
metode direct mail yaitu dengan memberikan surat
pemberitahuan untuk membayar zakat, dan Kita juga
memberikan penjelasan untuk zakat”. (Bu. Syafira Lusati,
selaku Manjer Fundraising dan Program LAZISMU PP
Muhammadiyah).

“kita juga melakukan kampanye atau semacam demo langsung
disaat ada car free day. Nah.. disitu kita mengenalkan sekaligus
mempromosikan LAZISMU kemudian membagi program yang
kami lakukan ke audience. Tidak hanya di car free day, kami
juga memanfaatkan penggunaan media sosial ya, jadi kami
punya twitter, instagram dan facebook yang dapat diakses
segala umur.. akun twitter kami adalah @lazismu_jaktim
sedangkan akuninstagram-kamiadalah @lazismupusat, terakhir
akun facebook rkami adalah LAZIS MUHAMMADIYAH”
(BPk. Hari—Safwan" ‘Saputra, - selaku = Direktur Eksekutif
LAZISMU PP Muhammadiyah)

“untuk lebih efektif, kami juga langsung turun ke lapangan
yaitu melakukan kampanye pentingnya membayar zakat secara
langsung ke masyarakat sekitar Jakarta pada saat
dilaksanakannya kegiatan car free day.. sejauh ini, tanggapan
masyarakat selalu positif ya.. banyak yang bertanya apa itu
LAZISMU serta programnya apa saja, dan tidak jarang ada
muzakki baru yang mendaftar pada saat kampanye”. (Bu.



Syafira Lusati, selaku Manjer Fundraising dan Program
LAZISMU PP Muhammadiyah).

“...untuk presentasi langsung, kami biasanya melakukan
diskusi secara langsung melalui seminar di beberapa Perguruan
Tinggi di Jakarta untuk mengenalkan program dan gambaran
umum LAZISMU, selain itu, kami juga melakukan presentasi
langsung dalam bentuk mini presentasi yang kami lakukan di
sebuah event dengan mengadakan konter incidental untuk
menerimakonsultasi atau pertanyaan-pertanyaan dari calon
muzakki seputar program kerja dan gambaran umum
LAZISMU.” (BPk. Hari Safwan Saputra, selaku Direktur
Eksekutif LAZISMU PP Muhammadiyah)

“sebagai tim fundraising, kami melakukan strategi presentasi
langsung dengan mempresentasikan program kami di konter
incidental baik saat menjadi pemateri seminar ataupun pada saat
menjadi sponsor, jadi kami memanfaatkan segala potensi ya,
gimana caranya untuk menarik perhatian para calon muzakki
untuk membayar zakatnya ke LAZISMU Kkarena ya, sudah
menjadi rahasia umum bahwa LAZISMU memberikan banyak
kemudahan pada para muzakkinya”. (Bu. Syafira Lusati, selaku
Manjer  Fundraising dan  Program  LAZISMU PP
Muhammadiyah).

“Sebagai  Pimpinan - Fundraising. LAZISMU, “kami telah
menyediakan kotak-kotak infaq, kotak infaq tersebut ditempatan
dibeberapa tempat seperti di Bank BJB, Bank PERUMDA BPR,
Swalayan, dll. (BPk. Hari Safwan Saputra, selaku Direktur
Eksekutif LAZISMU PP Muhammadiyah)

““ya, kita menyediakan kotak infaq di setiap rumah makan yang
tersebar di sekitar kantor pusat atau tempat potensial lainnya,



seperti apotek agar para pemberi zakat tidak mengalami
kendala.” (Bu. Syafira Lusati, selaku Manjer Fundraising dan
Program LAZISMU PP Muhammadiyah).

“kami juga memberlakukan strategi bayar langsung, dimana
para muzakki datang dulu ke kantor untuk melakukan
pembayaran zakatnya. Tidak jarang para muzakki berkomentar
bahwa mereka lebih senang yang langsung karena tidak perlu
khawatir, juga mereka merasa lebih senang karena bisa
konsultasi langsung ke CS kami sebelum melakukan
pembayaran.” (BPk. Hari Safwan Saputra, selaku Direktur
Eksekutif LAZISMU PP Muhammadiyah)

“secara konvensional, kami masih memberlakukan strategi
bayar langsung. Jadi disini enak ya... para muzakki
dimudahkan dan diperbolehkan bahkan disarankan untuk
melakukan konsultasi ke CS kami mengenai misalnya besaran
zakat yang harus dibayarkan sebelum melakukan bayar
tunai...”(Bu. Syafira Lusati, selaku Manjer Fundraising dan
Program LAZISMU PP Muhammadiyah).

“Selain penyaluran zakat lewat kotak infaq, direct mail dll, kami
juga menyediakan * transfer "via ‘bank.’ Maka- orang yang
memanfaatkan ‘transfer langsung lewat ATM atau bank,
biasanya sudah tahu dengan pasti, berapa besar kewajiban zakat
yang wajib dikeluarkan. Dia juga sudah tahu dengan tepat
bahwa rekening itu memang untuk menyalurkan harta zakat.
Walhasil, tidak ada yang salah dengan sistem ini. Sebab pihak
lembaga juga sejak awal sudah mensosialisasikan dengan
cermat bahwa nomor rekening tersebut memang semata-mata
untuk pengaluran harta zakat. Bukan untuk sedekah atau infaq



lainnya”. (BPk. Hari Safwan Saputra, selaku Direktur Eksekutif
LAZISMU PP Muhammadiyah)

“Semakin modern-nya gaya hidup, semakin memudahkan.
Salah satunya dengan dibukanya account khusus untuk
menerima zakat yang dilakukan oleh lembaga amil zakat.
Biasanya, rekening itu didesain secara khusus hanya untuk
menerima harta zakat. Dibedakan dengan rekening untuk infak
lainnya seperti untuk anak yatim, atau pembangunan masjid”.
(Bu. Syafira Lusati, selaku Manjer Fundraising dan Program
LAZISMU PP Muhammadiyah).

“kami melakukan iklan di media cetak dan elektronik. untuk
media cetak salah satunya yang sudah kami lakukan dengan
hasil yang lumayan baik adalah penyebaran brosur. Sedangkan
untuk media elektronik, kami melakukan iklan di radio” (BPk.
Hari Safwan Saputra, selaku Direktur Eksekutif LAZISMU PP
Muhammadiyah)

“LAZISMU sering menjadi sponsor berbagai events dengan
tujuan untuk - memperkenalkan LAZISMU: ke masyarakat.
Memang dulu pas awal tentu banyak pihak yang bertanya apa
itu LAZISMU," namun seiring’ dengan berjalannya waktu,
masyarakat semakin mengenal apa  itu. LAZISMU beserta
seberapa penting perannya di masyarakat” (BPK. Hari Safwan
Saputra, selaku Direktur  Eksekutif LAZISMU PP
Muhammadiyah)

“selain kita menjadi sponsor pada suatu acara atau event, kita
juga menjadi sponsor dalam kegiatan sosial masyarakat,
maksudnya LAZISMU akan memberikan dukungan secara



finansial pada pengembangan infrastruktur  misalnya
pembangunan masjid, sekolah, panti asuhan dan Klinik
kesehatan. Ini dilakukan dengan harapan bahwa LAZISMU
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia,
khususnya daerah Jakarta ya.. soalnya kan ini LAZISMU PP
Muhammadiyah..” (BPK. Hari Safwan Saputra, selaku Direktur
Eksekutif LAZISMU PP Muhammadiyah)

“sponsorship.. kita melakukan sponsorship untuk pembangunan
infrastruktur  dan peningkatan kesejahteraan masyarakat
khususnya para mustahiq sekitar Jakarta” (Bu. Syafira Lusati,
selaku Manjer Fundraising dan Program LAZISMU PP
Muhammadiyah).



HASIL WAWANCARA

“Formulasi strategi fundraising yang dilakukan oleh LAZISMU
yaitu dengan mengacu kepada program-program formulasi
strategi dari Pimpinan yang mengacu pada visi dan misi serta
tujuan LAZISMU Pusat. Seterusnya ditambah dengan strategi
sesuai dengan kultur budaya serta sosial ekonomi masyarakat
Pamekasan khususnya warga contohnya seperti strategi
penghimpunan hasil gabah (hasil panen padi). Formulasi
strategi ini di sosialisasikan pengurus LAZISMU Pamekasan
utamanya para Kiai, Ustad dan para Tokoh masyarakat yang
berpengaruh. Dengan harapan agar program LAZISMU bisa
tersampaikan dengan baik dan bisa mencapai hasil yang
maksimal”. (Bpk. Hari Safwan Saputra, selaku Direktur
Eksekutif LAZISMU PP Muhammadiyah)

“Metode yang digunakan yaitu kita datangi rumah para muzaki
satu persatu, Kita berikan surat pemberitahuan untuk membayar
zakat, kita berikan- penjelasan seputar: zakat: falu membantu
pembayaran zakat jika ‘memang @ muzaki -ngin dananya
dijemput:~ Kita ' juga “menggunakan -pesan “whattsapp, serta
dengan promosi di tausiah-tausiah yang diisi oleh kader dai’-
dai’ yang ada”. (Bpk. Hari Safwan Saputra, selaku Direktur
Eksekutif LAZISMU PP Muhammadiyah)

“kita juga melakukan kampanye atau semacam demo langsung
disaat ada car free day. Nah.. disitu kita mengenalkan sekaligus
mempromosikan LAZISMU kemudian membagi program yang
kami lakukan ke audience. Tidak hanya di car free day, kami



juga memanfaatkan penggunaan media sosial ya, jadi kami
punya twitter, instagram dan facebook yang dapat diakses
segala umur.. akun twitter kami adalah @lazismu_jaktim
sedangkan akun instagram kami adalah @lazismupusat, terakhir
akun facebook kami adalah LAZIS MUHAMMADIYAH”
(Bpk. Hari Safwan Saputra, selaku Direktur Eksekutif
LAZISMU PP Muhammadiyah)

“...untuk presentasi langsung, kami biasanya melakukan
diskusi secara langsung melalui seminar di beberapa Perguruan
Tinggi di Jakarta untuk mengenalkan program dan gambaran
umum LAZISMU, selain itu, kami juga melakukan presentasi
langsung dalam bentuk mini presentasi yang kami lakukan di
sebuah event dengan mengadakan konter incidental untuk
menerimakonsultasi atau pertanyaan-pertanyaan dari calon
muzakki seputar program Kkerja dan gambaran umum
LAZISMU.” (Bpk. Hari Safwan Saputra, selaku Direktur
Eksekutif LAZISMU PP Muhammadiyah)

“Sebagai Pimpinan Fundraising L[LAZISMU, kami telah
menyediakan kotak-kotak infaq, kotak infaqg tersebut ditempatan
dibeberapa tempat seperti di-Bank BJB, Bank PERUMDA BPR,
Swalayan, dll; (Bpk: Hari Safwan Saputra, setaku Direktur
Eksekutif LAZISMU PP Muhammadiyah)

“kami juga memberlakukan strategi bayar langsung, dimana
para muzakki datang dulu ke kantor untuk melakukan
pembayaran zakatnya. Tidak jarang para muzakki berkomentar
bahwa mereka lebih senang yang langsung karena tidak perlu
khawatir, juga mereka merasa lebih senang karena bisa
konsultasi langsung ke CS kami sebelum melakukan



pembayaran.” (Bpk. Hari Safwan Saputra, selaku Direktur
Eksekutif LAZISMU PP Muhammadiyah)

“Selain penyaluran zakat lewat kotak infaq, direct mail dll, kami
juga menyediakan transfer via bank. Maka orang yang
memanfaatkan transfer langsung lewat ATM atau bank,
biasanya sudah tahu dengan pasti, berapa besar kewajiban zakat
yang wajib dikeluarkan. Dia juga sudah tahu dengan tepat
bahwa rekening itu memang untuk menyalurkan harta zakat.
Walhasil, tidak ada yang salah dengan sistem ini. Sebab pihak
lembaga juga sejak awal sudah mensosialisasikan dengan
cermat bahwa nomor rekening tersebut memang semata-mata
untuk pengaluran harta zakat. Bukan untuk sedekah atau infaq
lainnya”. (Bpk. Hari Safwan Saputra, selaku Direktur Eksekutif
LAZISMU PP Muhammadiyah)

“kami melakukan iklan di media cetak dan elektronik. untuk
media cetak salah satunya yang sudah kami lakukan dengan
hasil yang lumayan baik adalah penyebaran brosur. Sedangkan
untuk media elektronik, kami melakukan iklan di radio” (Bpk.
Hari Safwan Saputra, selaku Direktur Eksekutif LAZISMU PP
Muhammadiyah)

“LAZISMU sering menjadi sponsor’ berbagai events dengan
tujuan untuk memperkenalkan LAZISMU ke masyarakat.
Memang dulu pas awal tentu banyak pihak yang bertanya apa
itu LAZISMU, namun seiring dengan berjalannya waktu,
masyarakat semakin mengenal apa itu LAZISMU beserta
seberapa penting perannya di masyarakat” (Bpk. Hari Safwan
Saputra, selaku Direktur  Eksekutif LAZISMU PP
Muhammadiyah)



“selain kita menjadi sponsor pada suatu acara atau event, kita
juga menjadi sponsor dalam Kkegiatan sosial masyarakat,
maksudnya LAZISMU akan memberikan dukungan secara
finansial pada pengembangan infrastruktur  misalnya
pembangunan masjid, sekolah, panti asuhan dan Kklinik
kesehatan. Ini dilakukan dengan harapan bahwa LAZISMU
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia,
khususnya daerah Jakarta ya.. soalnya kan ini LAZISMU PP
Muhammadiyah..” (Bpk. Hari Safwan Saputra, selaku Direktur
Eksekutif LAZISMU PP Muhammadiyah)

Direktur Eksekutif LAZIS PP Muhammadiyah

Bpk. Hari Safwan Saputra



HASIL WAWANCARA

“Formulasi strategi fundraising yang dilakukan oleh
LAZISMU mengacu pada formulasi dari Pimpinan Pusat
LAZISMU. Formulasi strategi ini dilaksanakan dimodifikasi
sesuai dengan keadaan sosial ekonomi, kultur masyarakat
Jakarta dan kemajuan teknologi ditambah dengan penguatan
pola pikir serta etos kerja para pengurus LAZISMU khususnya
para fundraiser seperti “pengurus harus LAZISMU yakin
bahwa semua masyarakat mau ikut menjadi donator LAZISMU
tidak boleh tebang pilih dan menyerah sebelum berjuang.
formulasi strategi ini dilakukan dengan akhlak yang baik serta
sopan santun yang sesuai dengan ajaran Islam tampa menjelek-
jelekkan lembaga LAZ lain”. (Bu. Syafira Lusati, selaku Manjer
Fundraising dan Program LAZISMU PP Muhammadiyah).

“Sebagai Tim Fundraising LAZISMU kami menggunakan
metode direct mail yaitu dengan memberikan surat
pemberitahuan » untuk- : membayar . zakat, < dan- kita juga
memberikan penjelasan. untuk” zakat”: (Bu. Syafira Lusati,
selaku Manjer' Fundraising " dan * Program™ LAZISMU PP
Muhammadiyah).

“untuk lebih efektif, kami juga langsung turun ke lapangan
yaitu melakukan kampanye pentingnya membayar zakat secara
langsung ke masyarakat sekitar Jakarta pada saat
dilaksanakannya kegiatan car free day.. sejauh ini, tanggapan
masyarakat selalu positif ya.. banyak yang bertanya apa itu
LAZISMU serta programnya apa saja, dan tidak jarang ada



muzakki baru yang mendaftar pada saat kampanye”. (Bu.
Syafira Lusati, selaku Manjer Fundraising dan Program
LAZISMU PP Muhammadiyah).

“sebagai tim fundraising, kami melakukan strategi presentasi
langsung dengan mempresentasikan program kami di konter
incidental baik saat menjadi pemateri seminar ataupun pada saat
menjadi sponsor, jadi kami memanfaatkan segala potensi ya,
gimana caranya untuk menarik perhatian para calon muzakki
untuk membayar zakatnya ke LAZISMU karena ya, sudah
menjadi rahasia umum bahwa LAZISMU memberikan banyak
kemudahan pada para muzakkinya”. (Bu. Syafira Lusati, selaku
Manjer  Fundraising dan  Program LAZISMU PP
Muhammadiyah).

(1313

ya, kita menyediakan kotak infaq di setiap rumah makan yang
tersebar di sekitar kantor pusat atau tempat potensial lainnya,
seperti apotek agar para pemberi zakat tidak mengalami
kendala.” (Bu. Syafira Lusati, selaku Manjer Fundraising dan
Program LAZISMU PP Muhammadiyah).

“secara konvensional, kami | masih’ memberlakukan strategi
bayar langsung. Jadi® disini ‘enak “ya..." para " muzakki
dimudahkan ‘dan = diperbolehkan: bahkan disarankan untuk
melakukan konsultasi ke CS kami mengenai misalnya besaran
zakat yang harus dibayarkan sebelum melakukan bayar
tunai...”(Bu. Syafira Lusati, selaku Manjer Fundraising dan
Program LAZISMU PP Muhammadiyah).

“Semakin modern-nya gaya hidup, semakin memudahkan.
Salah satunya dengan dibukanya account Kkhusus untuk



menerima zakat yang dilakukan oleh lembaga amil zakat.
Biasanya, rekening itu didesain secara khusus hanya untuk
menerima harta zakat. Dibedakan dengan rekening untuk infak
lainnya seperti untuk anak yatim, atau pembangunan masjid”.
(Bu. Syafira Lusati, selaku Manjer Fundraising dan Program
LAZISMU PP Muhammadiyah).

“sponsorship.. kita melakukan sponsorship untuk pembangunan
infrastruktur dan peningkatan kesejahteraan masyarakat
khususnya para mustahiq sekitar Jakarta” (Bu. Syafira Lusati,
selaku Manjer Fundraising dan Program LAZISMU PP
Muhammadiyah).

Manjer Fundraising dan Program LAZIS PP Muhammadiyah

Bu. Syafira Lusati,
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Email : mamani2rendezvous@gmail.com

Latar Belakang Pendidikan

Formal :

2001-2004 : SD Negeri 01 Pituruh

2004-2007 : SMP Darul Hikmah Kutoarjo
2007-2010 : SMA Darul Hikmah Kutoarjo
2010-2014 : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (S-1)

Demikian Curriculum Vitae ini saya buat dengan sebenar-
benarnya, semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Hormat Saya,

Abdurrokhman Trisna Saputra
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